BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini meneliti, apakah profitability, growth, struktur aktiva, dan size
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
struktur modal pada perusahaan manufaktur. Hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan keempat variabel
independen profitability, growth, struktur aktiva, dan size dan satu variabel
dependen struktur modal. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah
dilakukan sebagai berikut ini.
1. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti

menghasilkan bentuk persamaan, sebagai berikut.

LogDER= - 3,613 - 0,313LogROA + 0,097LogGROWTH +

0,519L0gSA + 3,066L0g SIZE

2. KoefisienDeterminasi (R?)
Profitabilitty, growth, struktur aktiva, dan size terhadap struktur modal

memiliki koefisien determinan (R?) sebesar 0,321 atau 32,1%.
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3. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

a. Profitability (ROA)
Profitability berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap
struktur modal, dengan tingkat signifikansi 0,000 atau 0,0% lebih kecil
daripada o=0,05 (5%).

b. Growth (GROWTH)
Growth tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap
struktur modal, karena tingkat signifikansi 0,099 atau 9,9% lebih besar
daripada o=0,05 (5%).

c. Struktur Aktiva (SA)
Struktur aktiva berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap
struktur modal, dengan tingkat signifikansi 0,002 atau 0,2% lebih kecil
daripada o=0,05 (5%).

d. Size (SIZE)
Size berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap struktur modal,
dengan tingkat signifikansi 0,006 atau 0,6% lebih kecil daripada «=0,05
(5%).

B. Saran
1. Bagi peneliti lain:

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literature bagi kalangan

mahasiswa dan akademis dalam menambah wawasan dan pengetahuan

penerapan Pecking order theory, Trade off theory, dan asymmetrcic
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information theory dalam penentuan struktur modal pada perusahaan
manufaktur periode penelitian tahun 2009-2012.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan
penelitian selanjutnya dengan menambah variabel independen, karena
variabel independen yang digunakan sekarang memiliki pengaruh yang
lemah karena memperoleh koefisien determinasi (R®) sebesar 32,1%,
sedangkan 67,9% memerlukan penjelasan dari variabel lainnya seperti
pajak, stabilitas penjualan, tingkat bunga, dan kadar risiko dari aktiva
agar hasil data yang diolah lebih akurat. Peneliti selanjutnya juga harus
menambah variabel terkait yang lebih baru sesuai fenomena-fenomena
yang meningkatkan koefisien determinasi (R?).

c. Penelitian ini agar memenuhi syarat rumus heteroskedastisitas, dilakukan
dengan mengubah variabel terikat dan variabel bebas ke dalam bentuk
logaritma.  Penelitian selanjutnya dapat mengurangi terjadinya
heteroskedastisitas dengan memisahkan data yang mewakili ukuran
perusahaan Kkecil, sedang dan besar. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan memilih rasio sebagai alat ukur yang tepat sehingga hasil
perhitungan data memiliki satuan yang sama (missal, menggunakan
satuan desimal atau menggunakan persentase).

2. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para
manejer keuangan dalam mempertimbangkan pengelolaan dan pengambilan
keputusan pendanaan dari hutang dalam jangka panjang karena kebijakan

dalam memutuskan sumber pendanaan perusahaan pada tahun sekarang
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akan berdampak panjang pada keberadaan perusahaan apakah perusahaan
tersebut akan mengalami kebangkrutan atau dapat bertahan serta
hubungannya dengan nilai perusahaan di mata investor.

. Bagi Investor hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan bahan
pertimbangan bagi investor dalam menentukan dan memilih perusahaan
dengan kondisi hutang yang tinggi atau rendah yang berdampak pada nilai
perusahaan di masa yang akan datang. Karena pada dasarnya, perusahaan
mendapatkan hutang dari pihak luar ada syarat terpenting yaitu perusahaan

tersebut dapat membayar kewajiban financial (Hanafi,2004).
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